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RINGKASAN 

 

PENERAPAN METODE ANTROPOMETRI UNTUK MENENTUKAN 

STATUS GIZI ANAK PADA PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI 

POSYANDU (STUDI KASUS : SISTEM INFORMASI POSYANDU 

PROBOLINGGO); Fahmi Amrullah, 162410101092; 2020, 88 HALAMAN; 

Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember. 

 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna 

memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan. Posyandu sendiri memiliki lima kegiatan 

utama diantaranya adalah pelaynan kesehatan ibu dan anak (KIA), program 

keluarga berencana (KB), imunisasi, pemantauan status gizi, dan juga pencegahan 

dan penanggulangan diare.Penilaian status gizi di Indonesia sendiri mengadopsi 

metode antropometri. Kelebihan metode antropometri diantaranya adalah prosedur 

sederhana, aman, dan dapat dikerjakan dalam kelompok besar. Permasalahan status 

gizi di Jawa Timur pada tahun 2018 mencapai 16,78 persen sedangkan di 

Kabupaten Probolinggo kurang lebih mencapai 21 persen.Pencatatan dan 

perhitungan secara manual masih menjadi permasalahan yang dialami oleh 

posyandu di daerah Kabupaten Probolinggo.Untuk  menyelesaikan permasalahan 

tersebut dikembangkanlah sebuah sistem informasi posyandu yang bertujuan untuk 

membantu kinerja para pelaku kegiatan posyandu.Sistem informasi yang akan 

dikembangkan menggunakan metodologi RAD (Rapid Application Development). 

Metodologi RAD berfungsi untuk mengembangkan sistem informasi dengan waktu 

pengerjaan secara cepat dan juga melibatkan pengguna secara langsung, Metode 

RAD juga menggunakan komponen dari sistem sebelumnya sehingga dapat 

membantu peneliti menyelesaikan dengan konsep yang dimiliki posyandu Desa 

Tanjungsari Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo. 
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BAB 1 . PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna 

memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan 

angka kematian ibu dan bayi (Kemenkes RI, 2011). Pelayanan kesehatan dasar 

untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi, ada lima kegiatan 

utama yang dilakukan posyandu diantaranya adalah pelayanan kesehatan ibu dan 

anak (KIA), program keluarga berencana (KB), imunisasi, pemantauan status gizi, 

dan juga pencegahan dan penanggulangan diare. Kegiatan pemantauan status gizi 

sendiri terdapat pelayanan seperti penimbangan berat badan, deteksi dini gangguan 

pertumbuhan, penyuluhan dan konseling gizi yang bertujuan untuk penilaian status 

gizi. Pemberian makanan tambahan (PMT) lokal dan suplementasi vitamin A dan 

tablet Fe juga termasuk kedalam kegiatan pemantauan gizi yang bertujuan untuk 

penanggulangan status gizi yang bermasalah. 

Penilaian status gizi di Indonesia sendiri lebih difokuskan pada tahapan anak 

usia balita. Kata balita adalah istilah yang umum digunakan untuk usia anak hingga 

berusia 5 tahun. Pada masa balita lah proses dimana pertumbuhan anak merupakan 

tahapan yang sangat penting, pada masa ini menjadi penentu agar pertumbuhan 

anak menjadi lebih baik pada periode berikutnya, the golden age adalah sebutan 

lain pada masa ini dan tidak akan pernah terulang kembali (Sutomo & Anggra ini, 

2010). Penilaian status gizi dapat dilakukan secara langsung meliputi antropometr i, 

biokimia, klinis dan biofisik. Penilaian secara tidak langsung meliputi survei 

konsumsi makanan, statistik vital, dan faktor ekologi (Par'i, 2017). Jenis penila ian 

status gizi tersebut memiliki kelemahan dan kelebihan. Kelebihan metode 

antropometri diantaranya adalah: prosedur sederhana, aman, dan dapat dikerjakan 

dalam kelompok besar; alat yang diperlukan tidak mahal, praktis dibawa kemana -

mana atau dapat dirancang sendiri atau dibeli lokal; personal relatif tidak 

memerlukan skill khusus; akurasi data yang didapat cukup tinggi selama prosedur 
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pengukuran sesuai; umumnya dapat memberikan informasi riwayat gizi masa lalu; 

dapat dikerjakan pada semua tingkatan malnutrisi; dapat dipakai untuk 

mengevaluasi perubahan status gizi menurut waktu (secular trend); dan dapat 

dipakai untuk tes screening pada individu yang berisiko tinggi terkena malnutr is i 

(Par'i, 2017). Umumnya indeks antropometri yang digunakan yaitu berat badan 

menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), berat badan menurut  

tinggi badan (BB/TB) serta indeks masa tubuh (IMT). Indeks BB/U merupakan 

indikator yang paling umum digunakan sejak tahun 1972 dan dianjurkan juga 

menggunakan indeks TB/U dan BB/TB untuk membedakan apakah kekurangan 

gizi terjadi kronis atau akut (Supariasa, Bakri, & Fajar, 2016). 

Tahun 2020, Indonesia mengadopsi standar baru yaitu Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia nomor 2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometr i 

Anak. Peraturan menteri tersebut menggantikan standar antropometri sebelumnya 

yang ada pada Kepmenkes RI No.1995/MENKES/SK/XII/2010 tentang penerapan 

Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak. Keputusan kementrian tersebut 

menyatakan bahwa gizi kurang dan gizi buruk adalah status gizi yang didasarkan 

pada indeks berat badan menurut umur (BB/U), kurus dan sangat kurus adalah 

status gizi yang didasarkan pada indeks berat badan menurut panjang badan 

(BB/PB) atau berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) yang merupakan padanan 

istilah wasted (kurus) dan severely wasted (sangat kurus), serta pendek dan sangat 

pendek adalah status gizi yang didasarkan pada indeks panjang badan menurut 

umur (PB/U) atau tinggi badan menurut umur (TB/U) yang merupakan padanan 

istilah stunted (kerdil) dan severely stunted atau sangat kerdil (Putranto, 2020). 

Proporsi status gizi buruk dan gizi kurang di Jawa Timur pada tahun 2018 

mencapai 16,78 persen, sedangkan di Kabupaten Probolinggo kurang lebih 

mencapai 21 persen. Proporsi status gizi sangat pendek dan pendek di Jawa Timur 

pada tahun 2018 mencapai 32,81 persen, sedangkan di Kabupaten Probolinggo 

kurang lebih mencapai 40 persen. Proporsi kurus dan sangat kurus di Jawa Timur  

pada tahun 2018 mencapai 9,3 persen, sedangkan di Kabupaten Probolinggo kurang 

lebih mencapai 5 persen (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 
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Data dari Riskesdas diatas menunjukkan bahwa jumlah proporsi status gizi 

buruk dan gizi kurang di Kabupaten Probolinggo masih dibawah proporsi status 

gizi yang ada di Provinsi Jawa Timur, begitu juga dengan proporsi status gizi sangat 

pendek dan pendek. Pencatatan dan perhitungan secara manual masih menjadi 

permasalahan yang dialami oleh posyandu di daerah Kabupaten Probolinggo. 

Pelaporan kasus status gizi dari daerah ke pusat membutuhkan waktu yang cukup 

lama, penilaian status gizi yang dilaporkan kepada masyarakat juga tidak dapat 

diputuskan secara langsung dikarenakan perhitungan status gizi yang dilakukan 

masih secara manual. Pengembangan sistem sangat diperlukan guna membantu 

kinerja posyandu untuk penilaian status gizi balita. 

Faktor yang mempengaruhi dalam pengembangan sistem adalah System 

Development Life Cycle atau biasa disebut SDLC. SDLC adalah proses 

mengembangkan atau mengubah suatu sistemperangkat lunak dengan 

menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk 

mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya, baik berdasarkan best 

practice atau cara-cara yang sudah teruji baik (Sukamto & Salahuddin, 2015). 

Ada beberapa model dalam SDLC itu sendiri, salah satunya adalah model 

Rapid Application Development (RAD). RAD sendiri adalah model pengembangan 

perangkat lunak yang bersifat inkremental terutama untuk waktu pengerjaan yang 

pendek. Model RAD adalah adaptasi dari model air terjun versi kecepatan tinggi 

dengan menggunakan model air terjun untuk pengembangan setiap komponen 

perangkat lunak (Sukamto & Salahuddin, 2015). 

Berdasar uraian diatas, penulis akan melakukan pengembangan layanan 

penentuan status gizi dengan menggunakan model Rapid Application Development 

dan metode antropometri dalam pengembangan perangkat lunak untuk membantu 

kinerja posyandu dalam menetapkan dan memantau kasus status gizi yang terjadi 

di Kabupaten Probolinggo. Harapan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 

agar pelaporan kasus status gizi dari daerah ke pusat dapat disalurkan dengan waktu 

yang cukup singkat, begitu juga penilaian status gizi anak balita yang dilaporkan 

kepada masyarakat dapat diinformasikan secara langsung agar penanggulangannya 

dapat cepat teratasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang terdapat pada Posyandu Desa Tanjungsari adalah 

penentuan status gizi yang masih konvensional. Permasalahan yang terdapat pada 

Posyandu Desa Tanjungsari akan meningkatkan kesalahan penentuan status gizi 

anak sekaligus mengurangi efektivitas waktu penentuan status gizi. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana menentukan status gizi menggunakan 

metode antropometri pada sistem informasi posyandu. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dimaksutkan untuk menjawab dari perumusan masalah 

yang ada. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan sistem informas i 

posyandu untuk menentukan status gizi dengan menerapkan metode antropometri. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Terdapat beberapa batasan masalah yang diangkat sebagai parameter dalam 

melakukan penelitian ini, antara lain: 

1. Objek penelitian ini adalah Posyandu Desa Tanjungsari Kecamatan 

Krejengan Kabupaten Probolinggo. 

2. Kategori status gizi yang digunakan pada penelitian ini adalah gizi buruk, 

gizi kurang, gizi baik, gizi lebih, sangat pendek, pendek, normal, tinggi, 

sangat kurus, kurus, normal, dan gemuk. 

3. Kriteria penilaian status gizi yang digunakan pada penelitian ini 

berdasarkan berat badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur 

(TB/U), berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) serta indeks masa tubuh 

(IMT) yang berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 
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Bab ini memuat uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan terkait penelitian yang 

dilakukan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan tentang kajian-kajian teori terkait dengan penelit ian 

yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan. 

3. Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, pengembangan sistem dan 

pengujian metode metode yang digunakan  

4. Desain dan Perancangan 

Bab ini menjelaskan proses perancangan sistem dimulai dari analis is 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, serta pembuatan desain 

sistem. 

5. Implementasi dan Pengujian 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil implementasi penelitian yang telah 

dilakukan serta pengujian sistem yang telah dibuat. Implementas i 

merupakan tahap pemodelan proses bisnis menjadi kode program. 

Pengujian dilakukan guna menguji hasil implementasi kode program yang 

telah dibuat sebelumnya. 

6. Penutup 

Bab ini terdiri atas kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 . TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai penerapan metode antropometri pernah 

dituliskan oleh Nugroho Budi Wicaksono dkk pada tahun 2016 yang berjudul 

Sistem Informasi Antropometri Terintegrasi Dengan Sistem Tertanam Sebagai 

Pengukur Berat dan Tinggi Balita. Hasil dari pembuatan sistem informas i 

antropometri dapat digunakan untuk membantu proses penimbangan dan 

pengawasan tumbuh kembang balita serta membantu proses perekapan data status 

gizi, yang memberikan afisiensi waktu karena pengubahan data pada semua sistem 

secara realtime (Wicaksono, Kridalukmana, & Windasari, 2016). 

Penelitian ini membantu peneliti dalam memberikan referensi dalam 

pengembangan sistem informasi posyandu yang menerapkan metode antropometr i 

guna membantu proses perekapan data status gizi yang memberikan efesiensi waktu 

dalam pengubahan data. Proses pengawasan tumbuh kembang balita juga termasuk 

sebagai referensi bagi peneliti untuk pengembangan sistem yang akan dibuat. 

Penelitian lainnya yaitu milik Mega Orina Fitri adalah Aplikasi Monitoring 

Perkembangan Status Gizi Anak dan Balita Secara Digital dengan Metode 

Antropometri Berbasis Android. Hasil pengujian yang dilakukan dapat membantu 

mengurangi persentase kurang gizi dan gizi buruk serta angka kematian anak 

dibawah 5 tahun di Indonesia. Data kuesioner dari 32 responden yang berasal dari 

orangtua dari bayi dan balita yang berjumlah 21 orang menyatakan bahwa 90,6 % 

menyatakan sudah memenuhi harapan pengguna, kemudian dari tenaga 

kesehatan/medis dari 11 responden, persentase 86,7 % beranggapan bahwa 

perangkat lunak telah sesuai metode Antropometri (Fitri, 2017). 

Penelitian dari Mega Orina Fitri ini membantu peneliti dalam menentukan 

kebutuhan dari pengguna sistem informasi yang akan dikembangkan. Kebutuhan 

dari pengguna yang dimaksut dalam pengembangan sistem informasi ini berupa 

fitur apa saja yang akan dikembangkan dalam sistem informasi posyandu yang 

sesuai dengan metode antropometri. 
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Selanjutnya adalah Sistem Pakar Mengidentifikasi Gizi Buruk Pada Anak 

Menggunakan Metode Antropometri Berbasis Web yang ditulis oleh Rachmat 

Basuki Wicaksono dkk, pada penelitian ini meneliti tentang penerapan metode 

antropometri yang dapat mengidentifikasi gizi buruk dan dilengkapi nilai kepastian 

terhadap gizi tersebut. Degan menggunakan metode antropometri terdapat beberapa 

kelebihan diantaranya adalah pengukuran dapat dilakukan secara berulang-ulang, 

prosedurnya mudah, sederhana, aman dan dapat dilakukan dalam jumlah sempel 

besar, hasil dapat disimpulkan karena mempunyai ambang batas (cut off points), 

dapat digunakan untuk menggambarkan dan mengevaluasi perubahan status gizi 

pada waktu tertentu, metode ini tepat dan akurat, serta secara ilmiah diakui 

kebenarannya (Wicaksono, Siswanti, & Irawati, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmat Basuki Wicaksono dkk memberikan 

referensi bagi peneliti dalam pengembangan sistem informasi posyandu dengan 

menerapkan metode antropometri sebagai penilaian status gizi balita. Penerapan 

metode antropometri dalam sistem informasi posyandu mempunyai kelebihan yang 

diantaranya adalah pengukuran dapat dilakukan secara berulang-ulang, 

prosedurnya mudah, sederhana, aman dan dapat dilakukan dalam jumlah sempel 

besar, hasil perhutangan yang tepat dan akurat serta secara ilmiah diakui 

kebearannya. 

Penentuan Status Gizi Balita Berbasis Web Menggunakan Metode Z-Score 

merupakan penilitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Ikhsan Nugraha Ash 

shofar pada tahun 2018. Pententuan status gizi balita dalam aplikasi ini 

menggunakan metode Z-score yang merupakan standar deviasi unit yang 

direkomendasikan oleh organisasi kesehatan dunia World Health Organizaion  

(WHO). Status gizi yang akan dijadikan sebagai parameter adalah berat badan 

berdasarkan umur, tinggi badan berdasarkan umur, dan berat badan berdasarkan 

tinggi badan yang sesuai dengan kriteria antropometri. Dengan perangkat lunak 

penentuan status gizi ini orang tua dapat melihat status gizi yang lebih lengkap 

dibandingkan dengan status gizi yang ada pada Kartu Menuju Sehat, status gizi 

tersebut adalah Berat Badan Berdasarkan Umur (BB/U), Tinggi Badan Berdasarkan 
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Umur (TB/U), dan Berat Badan Berdasarkan Tinggi Badan (BB/TB) (Gunawan & 

Ash shofar, 2018). 

Relefansi pada penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama–sama 

menggunakan metode antropometri untuk penilaian status gizi yang menggunakan 

indeks berat badan terhadap umur (BB/U), tinggi badan terhadap umur (TB/U), dan 

berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB). 

 

2.2 POSYANDU 

Posyandu dalam buku Kemenkes RI yang berjudul Pedoman Umum 

Pengelolaan Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna 

memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan 

angka kematian ibu dan bayi. 

Pengintegrasian layanan sosial dasar di Posyandu adalah suatu upaya 

mensinergikan berbagai layanan yang dibutuhkan masyarakat meliputi perbaikan 

kesehatan dan gizi, pendidikan dan perkembangan anak, peningkatan ekonomi 

keluarga, ketahanan pangan keluarga dan kesejahteraan sosial. UKBM adalah 

wahana pemberdayaan masyarakat, yang dibentuk atas dasar kebutuhan 

masyarakat, dikelola oleh, dari, untuk dan bersama masyarakat, dengan bimbingan 

dari petugas Puskesmas, lintas sektor dan lembaga terkait lainnya. 

Pemberdayaan masyarakat adalah segala upaya fasilitasi yang bersifat non 

instruktif, guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat, agar 

mampu mengidentifikasi masalah yang dihadapi, potensi yang dimilik i, 

merencanakan dan melakukan pemecahannya dengan memanfaatkan potensi 

setempat. 

Pemberdayaan masyarakat dibidang kesehatan adalah proses pemberian 

informasi kepada individu, keluarga atau kelompok (klien) secara terus menerus 

dan berkesinambungan mengikuti perkembangan klien, serta proses membantu 

klien, agar klien tersebut berubah dari tidak tahu menjadi tahu atau sadar (aspek 
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pengetahuan atau knowledge), dari tahu menjadi mau (aspek sikap atau attitude), 

dan dari mau menjadi mampu melaksanakan perilaku yang diperkenalkan (aspek 

tindakan atau practice). 

Pelayanan kesehatan dasar di Posyandu adalah pelayanan kesehatan yang 

mencakup sekurang-kurangnya 5 (lima) kegiatan, yakni Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA), Keluarga Berencana (KB), imunisasi, gizi, dan penanggulangan diare 

(Kemenkes RI, 2011). 

 

2.3 Sistem Informasi Posyandu (SIPOS) 

Sistem Informasi Posyandu (SIPOS) adalah seperangkat alat penyusunan data 

dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan, kondisi dan perkembangan yang 

terjadi di setiap Posyandu. SIPOS adalah tatanan dari berbagai komponen kegiatan 

Posyandu yang menghasilkan data dan informasi tentang pelayanan terhadap proses 

tumbuh kembang anak dan pelayanan kesehatan dasar ibu dan anak yang meliputi 

cakupan program, pencapaian program, kontinuitas penimbangan, hasil 

penimbangan dan partisipasi masyarakat. Manfaat SIPOS antara lain adalah:  

a. Menjadi bahan acuan bagi kader Posyandu untuk memahami permasalahan 

sehingga bisa mengembangkan kegiatan yang tepat dan disesuaikan dengan 

kebutuhan sasaran. 

b. Sebagai informasi yang tepat guna dan tepat waktu mengenai pengelolaan 

Posyandu, agar berbagai pihak yang berperan dalam pengelolaan Posyandu 

bisa menggunakannya untuk membina Posyandu demi kepentingan 

masyarakat.  

Tujuan format SIPOS adalah untuk menata dan menyederhanakan tugas 

pencatatan kader yang sangat banyak. Untuk melaksanakan hal ini, kader perlu 

mendapatkan pelatihan pengisian format SIPOS terlebih dahulu (Kemenkes RI, 

2011). 

2.4 Status Gizi 

Status gizi adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara 

asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk 

metabolisme tubuh (Par'i, 2017). Oleh karena itu setiap orang memiliki status gizi 
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yang berbeda-beda, tergantung asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat 

gizi yang diperlukan. Akibat dari keadaan gizi kurang adalah terganggunya 

pertumbuhan, produksi tenaga yang kurang, kurangnya daya tahan tubuh, 

terganggunya kecerdasan dan perilaku. Akibat dari kelebihan gizi adalah terjadinya 

kegemukan yang dapat menyebabkan penyakit degeneratif. 

 

2.5 Antropometri 

Antropometri berasal dari kata anthropos dan metros. Anthropos artinya 

tubuh dan metros artinya ukuran. Jadi antropometri adalah ukuran dari tubuh. 

Antropometri merupakan metode penilaian status gizi yang paling sering digunakan 

termasuk pada balita. Dalam menilai status gizi dengan metode antropometri adalah 

menjadikan ukuran tubuh manusia sebagai metode untuk menentukan status gizi 

(Par'i, 2017). Keunggulan metode antropometri adalah prosedurnya sederhana dan 

aman, relatif tidak membutuhkan tenaga ahli, alatnya murah dan mudah didapat, 

hasil pengukuran tepat dan akurat, dapat mendeteksi keadaan gizi masa lalu. 

Dalam bidang ilmu gizi antropometri digunakan untuk menilai status gizi. 

Ukuran yang sering digunakan adalah berat badan dan tinggi badan. Selain itu juga 

ukuran tubuh lainnya seperti lingkar lengan atas, lapisan lemak bawah kulit, tinggi 

lutut, lingkar perut, lingkaran pinggul. Ukuran – ukuran antropometri tersebut bisa 

berdiri sendiri untuk menentukan status gizi dibanding baku atau berupa indeks 

dengan membandingkan ukuran lainnya seperti berat badan terhadap umur (BB/U), 

berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB), tinggi badan terhadap umur (TB/U) 

(Sandjaja, 2009). Cara untuk menentukan status gizi dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode antropometri. Berikut ini merupakan langkah- langkah untuk 

memperoleh data status gizi anak dengan menggunakan metode antropometri: 

1. Mengukur berat bedan dan tinggi badan. 

2. Memasukkan hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan kedalam 

buku KMS (Kartu Menuju Sehat). 

3. Memproses hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan dengan 

perhitungan z-score sehingga menghasilkan status gizi anak. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 2 

Tahun 2020 menyatakan bahwa penentuan status gizi anak merujuk pada tabel 

Standar Antropometri Anak dan grafik pertumbuhan anak, namun grafik lebih 

menggambarkan kecenderungan pertumbuhan anak. Baik tabel maupun grafik 

menggunakan ambang batas yang sama. 

 

2.6 Z-Score 

Menurut World Food Programe, z-score adalah deviasi nilai individu dari 

nilai rata-rata (Median) populasi referensi, dibagi dengan standar deviasi referensi 

populasi (World Food Programme, 2005). World Health Organization (WHO) 

menggunakan standar dalam mengukur dan memantau pertumbuhan balita dengan 

menggunakan z-score atau juga sering disebut standar deviasi unit. Berikut adalah 

rumus perhitungan z-score yang dapat dilihat melalui persamaan 1. 

 

Z-Score =  

 

Keterangan: 

NIS : Nilai Individual Subyek 

NMBR : Nilai Median Baku Rujukan 

NSBR : Nilai Simpang Baku Rujukan 

Pengukuran z-score dapat diperoleh dengan mengurangi Nilai Individua l 

Subyek (NIS) dengan Nilai Median Baku Rujukan (NMBR) pada umur yang 

bersangkutan, hasilnya dibagi dengan Nilai Simpang Baku Rujukan (NSBR). Jika 

hasil pengukuran lebih besar dari nilai median, maka NSBR adalah hasil 

pengurangan +1 SD (Standar Deviasi) dengan median. Namun jika hasil 

pengukuran lebih rendah dibanding median, maka NSBR adalah hasil pengurangan 

median dengan -1 SD. Nilai median dapat dilihat melalui Peraturan Menteri 

Kesehatan Repiblik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Standar Antropometr i 

Anak sebagai acuan untuk penilaian status gizi anak usia balita. Kategori dan 

ambang batas status gizi anak berdasarkan indeks dapat dilihat melalui tabel 2.1 

berikut ini. 

NIS – NMBR 
NSBR 

........................... (1) 
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Tabel 2.1. Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasarkan Indeks 

 

Sumber: (Peraturan Kemenkes RI No. 2 Tahun 2020) 

 

2.7 Rapid Application Development 

Rapid Application Development (RAD) adalah model proses pengembangan 

perangkat lunak yang bersifat inkremental terutama untuk waktu pengerjaan yang 

pendek. Model RAD adalah adaptasi dari model waterfall versi kecepatan tinggi 

dengan menggunakan model waterfall untuk pengembangan setiap komponen 

perangkat lunak (Sukamto & Salahudin, 2016). 

Jika kebutuhan perangkat lunak dipahami dengan baik dan lingkup perangkat 

lunak dibatasi dengan baik sehingga tim dapat menyelesaikan pembuatan perangkat 

lunak dengan waktu yang pendek. Model RAD membagi tim pengembang menjadi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 
 

beberapa tim untuk mengerjakan beberapa komponen masing – masing tim 

pengerjaan dapat dilakukan secara paralel (Sukamto & Salahudin, 2016). Berikut 

adalah alur dari RAD menurut Sukamto dan Salahuddin yang dapat dilihat pada 

gambar 2.2 : 

 

Gambar 2.1 Alur RAD 

Berikut penjelasan setiap alur RAD: 

2.7.1 Pemodelan Bisnis 

Tahapan awal dari RAD sendiri adalah pemodelan bisnis. Kegiatan 

pemodelan bisnis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi yang 

dibutuhkan, siapa yang membuat informasi tersebut, bagaimana alur informas inya 

dan proses apa saja yang terkait informasi tersebut. 

2.7.2 Pemodelan Data 

Tahapan kedua dari RAD adalah pemodelan data. Kegiatan ini bertujuan 

memodelkan data apa saja yang dibutuhkan berdasarkan pemodelan binis dan 

mendefinisakan atribut yang ada beserta relasinya. 

2.7.3 Pemodelan Proses 

Tahap ketiga dari RAD adalah pemodelan proses. Tahap dimana 

mengimplementasi fungsi bisnis yang sudah didefinisakan, terkait dengan 

pendefinisian data yang ada. 

2.7.4 Pengembangan Aplikasi 

Tahap keempat dari RAD adalah pengembangan aplikasi. Tahapan ini 

adalah tahap mengimplementasikan pemodelan proses dan data menjadi kode 
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program. Model RAD sangat menganjurkan pemakaian komponen yang sudah ada, 

baik tampilan maupun kode program. 

2.7.5 Pengujian 

Tahap kelima dari RAD adalah pengujian. Tahap ini dimaksutkan untuk 

menguji komponen-komponen yang telah dibuat. Jika sudah teruji maka tim 

pengembang komponen dapat melanjutkan untuk mengembangkan komponen 

berikutnya. 
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BAB 3 . METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian. Tempat penelit ian 

dilakukan di Puskesmas Desa Tanjungsari Kecamatan Krejengan Probolinggo. 

 

3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah kapan berlangsungnya penelitian dilakukan. Waktu 

penelitian ini berlangsung selama lima bulan, yaitu mulai bulan Agustus 2019 

sampai dengan bulan Desember 2019. 

 

3.3 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menerapkan metode antropometri untuk 

menentukan status gizi anak pada sistem informasi guna mempermudah pengelola 

posyandu dalam menjalankan tugasnya. Jenis penelitian terapan bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis atau menghasilkan produk baru 

(Mulyatiningsing, 2011). Jenis penelitian yang akan dilakukan berdasarkan 

fungsinya adalah penelitian terapan (applied research) karena jenis peneltian ini 

bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang sedang dihadapi 

oleh posyandu di daerah Kabupaten Probolinggo. 

 

3.4 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan urutan langkah penelitian yang dilakukan. 

Tahapan penelitian ini menggunakan tahapan RAD (rapid application 

development), dikarenakan tahapan-tahapannya terstruktur, pengembangan 

perangkat lunak dalam waktu yang cepat dengan menekankan siklus yang pendek, 

serta sangat cocok digunakan untuk pengerjaan projek berskala kecil. Gambaran 

tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

Berdasarkan gambar 3.1, alur tahapan penelitan tersebut akan dijelaskan 

kedalam sub bab dibawah ini : 

3.4.1 Pemodelan Bisnis 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengumpulan data-data apa saja 

yang dibutuhkan untuk implementasi sistem serta melakukan pengamatan terhadap 

kebutuhan sistem berdasarkan kebutuhan fungsional dan non fungsional sehingga 

akan menghasilkan suatu Bisnis Proses. Bisnis proses yang dihasilkan merupakan 

Business Process Modeling Notation yang merupakan representasi grafis untuk 

menentukan proses bisnis dari sebuah model proses bisnis, BPMN dibuat agar 

memudahkan pembaca dalam mengetahui proses bisnis yang terjadi. 

3.4.2 Pemodelan Data 

Memodelkan data apa saja yang dibutuhkan berdasarkan pemodelan binis 

dan mendefinisakan atribut-atributnya beserta relasinya dengan data-data yang lain. 

Pada tahap ini peneliti akan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) 

untuk pemodelan basis data sehingga dapat diketahui atribut apa saja yang 

diperlukan dan bagaimana relasi datanya. 
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3.4.3 Pemodelan Proses 

Mengimplementasi fungsi bisnis yang sudah didefinisakan terkait dengan 

pendefinisian data. Pada tahap ini peneliti menggunakan use case sebagai 

identifikasi proses bisnis dan activity diagram sebagai pemodelan proses bisnis.  

3.4.4 Pengembangan Aplikasi 

Mengimplementasika pemodelan proses dan data menjadi kode program. 

Model RAD sangat menganjurkan pemakaian komponen yang sudah ada. Pada 

tahap ini peneliti membuat kode program yang diimplementasi dari user interface 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan Laravel sebagai framework 

pemrograman. 

3.4.5 Pengujian 

Menguji komponen-komponen yang dibuat. Jika sudah teruji maka tim 

pengembang komponen dapat beranjak untuk mengembangkan komponen 

berikutnya. Tahap ini dilakukan menggunakan pengujian black box. Pengujian 

black box adalah pengujian perangkat lunak dari spesifikasi fungsional tanpa 

menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah fungsi- fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan (Sukamto & Salahuddin, 2015). 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 
 

BAB 4 . DESAIN DAN PERANCANGAN 

Bab ini akan membahas tentang desain dan perancangan layanan penentuan 

status gizi menggunakan metode antropometri pada sistem informasi posyandu. 

Proses perancangan sistem informasi posyandu menggunakan metodologi rapid 

application development (RAD) yang dimulai dari pemodelan bisnis, pemodelan 

data dan pemodelan proses. 

 

4.1 Pemodelan Bisnis 

Tahap ini berisi tentang pemodelan bisnis dari business process yang sudah 

ada yang kemudian diolah menjadi business process yang baru. Business process 

yang sudah ada berisikan informasi dari sistem sebelumnya. Sistem informasi yang 

sudah ada berisikan tentang pencatatan data dari kegiatan posyandu seperti 

informasi anak, informasi pasangan usia subur dan informasi ibu hamil, sedangkan 

informasi status gizi anak masih dilakukan secara manual oleh kader posyandu. 

Business process dari sistem yang sebelumnya dapat dilihat dari gambar 4.1 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4.1 Business Process Sistem Sebelumnya 

Pemodelan bisnis yang didapatkan berdasarkan hasil wawancara dan 

business process sebelumnya bertujuan untuk mendapatkan informasi apa saja yang 
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dibutuhkan dalam menerapkan metode antropometri untuk menentukan status gizi 

anak pada sistem informasi posyandu, kemudian dicatat dan dianalisa untuk 

mendapatkan kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Kebutuhan 

fungsional sistem pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem dapat menyimpan dan menampilkan data tentang informas i 

pasangan suami istri yang dilakukan oleh aktor bidan. 

2. Sistem dapat menyimpan dan menampilakan data tentang informas i 

layanan ibu hamil yang dilakukan oleh aktor bidan. 

3. Sistem dapat menyimpan dan menampilakan data tentang informasi anak 

yang dilakukan oleh aktor kader. 

4. Sistem dapat menyimpan dan menampilakan data dan informasi KMS 

(Kartu Menuju Sehat) yang dilakukan oleh aktor kader. 

5. Sistem dapat menampilkan hasil antropometri status gizi anak. 

Sedangkan untuk kebutuhan non fungsional sistem pada penelitian adalah 

tampilan yang mudah digunakan agar pengguna tidak kesulitan dalam 

menggunakan sistem tersebut. Hasil dari kebutuhan fungsional diatas, akan 

menghasilkan bussines process model notation (BPMN) yang dapat dilihat pada 

gambar 4.2.  

 

Gambar 4.2 Business Process Model Notation Sistem Baru 
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4.2 Pemodelan Data 

Tahap pemodelan data pada penelitian ini menggunakan kamus data dan ERD 

yang didapatkan dari BPMN pada gambar 4.1. Diagram BPMN pada gambar 4.1 

berisikan fitur-fitur sistem informasi posyandu. Setiap fitur pada BPMN 

selanjutnya dianalisis sehingga didapatkan entitas yang menjadi komponen 

penyusun masing-masing fitur. Berdasarkan entitas yang didapat, selanjutnya 

dianalisis menjadi kumpulan atribut yang kemudian disusun menjadi kamus data 

yang dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kamus Data 

No. Fitur Entitas Atribut 

1 Membuat 

Data KMS 

Activities id, child_id, weight, height, 

status, age, vitamin_a, notes, 

created_at, updated_at, 

deleted_at 

2 Membuat 

Data KMS 

Base_height_per_ages id, gender, month, line, value 

3 Membuat 

Data KMS 

Base_imt_per_ages id, gender, month, line, value 

4 Membuat 

Data KMS 

Base_weight_per_ages id, gender, month, line, value 

5 Membuat 

Data KMS 

Base_weight_per_heights id, gender, toddler, height, line, 

weight 

6 Membuat 

Data KMS 

Breast_milks id, name 

7 Membuat 

Data KMS 

Breast_milk_activities activity_id, breast_milk_id 
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8 Membuat 

Data Anak 

Childrens id, family_id, religion_id, name, 

birth_place, birth_date, gender, 

created_at, updated_at, 

deleted_at 

9 Membuat 

Data Anak 

Families id, mother_id, father_id, 

married_at, address, no_kk, 

created_at, updated_at, 

deleted_at 

10 Membuat 

Data KMS 

Immunization  id, name, created_at, 

updated_at, deleted_at 

11 Membuat 

Data KMS 

Immunization_activities activity_id, immunization_id 

12 Membuat 

Daftar 

Pasangan 

Parents  id, religion_id, name, gender, 

nik, job, birth_date, birth_place, 

created_at, updated_at, 

deleted_at 

13 Membuat 

Data 

Layanan 

Ibu Hamil 

Pregnants id, parent_id, 

number_of_pregnant, lila, 

weight, pregnant_age, 

blood_pill, 

tetanus_immunization, 

created_at, updated_at, 

deleted_at 

14 Membuat 

Data 

Pasangan 

& 

Religions  id, name 
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Membuat 

Data Anak 

15 Buat Akun Roles  id, role, name 

16 Buat Akun Users id, name, email, role_id, 

password, created_at, 

updated_at, deleted_at 

 

Kamus data yang berisi entitas dan atribut yang digunakan untuk merancang 

sistem sistem informasi posyandu diolah menjadi ERD yang dapat dilihat pada 

gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Entity Relationship Diagram 
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4.3 Pemodelan Proses 

Tahap pemodelan proses yang dibuat meliputi usecase diagram dan activity 

digram. Usecase diagram diperoleh dari hasil pengolahan kebutuhan fungsiona l 

yang mendeskripsikan hubungan antara aktor dengan fitur-fitur yang ada pada 

sistem informasi posyandu. 

4.3.1 Usecase 

 

Gambar 4.4 Usecase Diagram 

Usecase diagram memberikan infromasi tentang fitur- fitur apa saja yang 

bisa diakses pada setiap aktor.  Usecase diagram pada sistem ini dapat dilihat pada 

gambar 4.4 
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Definisi aktor dan usecase dalam usecase diagram pada gambar 4.4 akan 

dijelaskan pada tabel 4.2 dan 4.3 

1. Aktor 

Aktor disini merupakan penjelasan pengguna yang bisa menjalankan sistem 

informasi posyandu. Penjelasan mengenai aktor-aktor tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Definisi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1 Admin Aktor pada sistem ini memiliki hak akses untuk 

membuat akun pengguna, melihat akun pengguna, dan 

mengubah akun pengguna. 

2 Bidan Aktor pada sistem ini memiliki hak akses untuk 

membuat data pasangan, melihat data pasangan, 

mengubah data pasangan, membuat data layanan ibu 

hamil, melihat data layanan ibu hamil, dan mengubah 

data layanan ibu hamil. 

3 Kader Aktor pada sistem ini memiliki hak akses untuk 

membuat data anak, melihat data anak, mengubah data 

anak, membuat data KMS, melihat data KMS, dan 

mengubah data KMS. 

 

2. Usecase 

Usecase yaitu penjelasan tentang fitur-fitur apa saja yang terdapat pada 

sistem informasi posyandu. Penjelasan mengenai aktor-aktor tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.3 Definisi Usecase 

No Usecase Deskripsi 

1 Masuk Sistem Menggambarkan proses masuk 

sistem dengan menggunakan proses 
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autentikasi pengguna oleh aktor 

admin, bidan dan kader. 

2 Membuat Pengguna Menggambarkan proses membuat 

akun pengguna oleh aktor admin. 

3 Melihat Data Pengguna Menggambarkan proses melihat data 

pengguna yang sudah dibuat oleh 

aktor admin. 

4 Mengubah Data Pengguna Menggambarkan proses mengubah 

data pengguna yang sudah dibuat oleh 

aktor admin. 

5 Membuat Data Pasangan Menggambarkan proses membuat 

data pasangan oleh aktor bidan. 

6 Melihat Data Psangan Menggambarkan proses melihat data 

pasangan yang telah dibuat oleh aktor 

bidan. 

7 Mengubah Data Pasangan Menggambarkan proses mengubah 

data pasangan oleh aktor bidan. 

8 Membuat Data Layanan 

Ibu Hamil 

Menggambarkan proses membuat 

data layanan ibu hamil yang meliput i 

LILA, berat badan ibu, umur 

kehamilan, jumlah pil penambah 

darah dan imunisasi oleh aktor bidan. 

9 Melihat Data Layanan Ibu 

Hamil 

Menggambarkan proses melihat data 

layanan ibu hamil yang telah di buat 

oleh aktor bidan. 

10 Mengubah Data Layanan 

Ibu Hamil 

Menggambarkan proses mengubah 

data layanan ibu hamil oleh aktor 

bidan. 

11 Membuat Data Anak Menggambarkan proses membuat 

data anak oleh aktor kader. 
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12 Melihat Data Anak Menggambarkan proses melihat data 

anak yang telah di buat oleh aktor 

kader. 

13 Mengubah Data Anak Menggambarkan proses mengubah 

data adan oleh aktor kader. 

14 Membuat Data KMS Menggambarkan proses membuat 

data KMS oleh aktor kader. 

15 Melihat Data KMS Menggambarkan proses melihat data 

KMS oleh aktor kader. 

16 Mengubah Data KMS Menggambarkan proses mengubah 

data KMS oleh aktor kader. 

17 Keluar Sistem Menggambarkan proses keluar dari 

sistem yang dilakukan oleh aktor 

admin, bidan dan kader. 

 

4.3.2 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan diagram alur proses yang menjelaskan tentang 

aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan oleh aktor dan sistem. Activity diagram 

dibuat berdasarkan usecase diagram. Activity diagram sistem informasi posyandu 

akan dijelaskan pada sub-sub dibawah ini. 

 

4.3.2.1 Activity Diagram Masuk Sistem 

Activity diagram masuk sistem menggambarkan aktivitas saat masuk 

sistem. Activity diagram masuk sistem dapat dilihat pada gambar 4.5 
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Gambar 4.5 Activity Diagram Masuk Sistem 

 

4.3.2.2 Activity Diagram Keluar Sistem 

Activity diagram keluar sistem menggambarkan aktivitas saat keluar sistem. 

Activity diagram keluar sistem dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Keluar Sistem 

 

4.3.2.3 Activity Diagram Membuat Data Pengguna 

Activity diagram membuat data pengguna menggambarkan aktivitas saat 

membuat data pengguna pada aktor admin. Activity diagram membuat data 

pengguna dapat dilihat pada gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Activity Diagram Membuat Data Pengguna 

 

4.3.2.4 Activity Diagram Melihat Data Pengguna 

Activity diagram melihat data pengguna menggambarkan aktivitas saat 

melihat data pengguna pada admin. Activity diagram melihat data pengguna dapat 

dilihat pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Activity Diagram Melihat Data Pengguna 
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4.3.2.5 Activity Diagram Mengubah Data Pengguna 

Activity diagram mengubah data pengguna menggambarkan aktivitas saat 

mengubah data pengguna pada aktor admin. Activity diagram mengubah data 

pengguna oleh aktor admin dapat dilihat pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Activity Diagram Mengubah Data Pengguna 

 

4.3.2.6 Activity Diagram Membuat Data Pasangan 

Activity diagram membuat data pasangan menggambarkan aktivitas saat 

membuat data pasangan pada aktor bidan. Activity diagram membuat data pasangan 

dapat dilihat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Activity Diagram Membuat Data Pasangan 

 

4.3.2.7 Activity Diagram Melihat Data Pasangan 

Activity diagram melihat data pasangan menggambarkan aktivitas saat 

melihat data pasangan pada aktor bidan. Activity diagram melihat data pasangan 

pada aktor bidan dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Activity Diagram Melihat Data Pasangan 

 

4.3.2.8 Activity Diagram Mengubah Data Pasangan 

Activity diagram mengubah data pasangan menggambarkan aktivitas saat 

mengubah data pasangan pada aktor bidan. Activity diagram mengubah data 

pasangan dapat dilihat pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Activity Diagram Mengubah Data Pasangan 

 

4.3.2.9 Activity Diagram Membuat Data Layanan Ibu Hamil 

Activity diagram membuat data layanan ibu hamil menggambarkan aktivitas 

saat membuat data layanan ibu hamil pada aktor bidan. Activity diagram membuat 

data layanan ibu hamil dapat dilihat pada gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Activity Diagram Membuat Data Layanan Ibu Hamil 

 

4.3.2.10 Activity Diagram Melihat Data Layanan Ibu Hamil 

Activity diagram melihat data layanan ibu hamil menggambarkan aktivitas 

saat melihat data layanan ibu hamil pada aktor bidan. Activity diagram melihat data 

layanan ibu hamil dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Activity Diagram Melihat Data Layanan Ibu Hamil 
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4.3.2.11 Activity Diagram Mengubah Data Layanan Ibu Hamil 

Activity diagram mengubah data layanan ibu hamil menggambarkan 

aktivitas saat mengubah data layanan ibu hamil pada aktor bidan. Activity diagram 

mengubah data layanan ibu hamil dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Activity Diagram Mengubah Data Layanan Ibu Hamil 

 

4.3.2.12 Activity Diagram Membuat Data Anak 

Activity diagram membuat data anak menggambarkan aktivitas saat 

membuat data anak pada aktor kader. Activity diagram membuat data anak dapat 

dilihat pada gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Activity Diagram Membuat Data Anak 

 

4.3.2.13 Activity Diagram Melihat Data Anak 

Activity diagram melihat daata anak menggambarkan aktivitas saat melihat 

data anak pada aktor kader. Activity diagram melihat data anak dapat dilihat pada 

gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Activity Diagram Melihat Data Anak 
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4.3.2.14 Activity Diagram Mengubah Data Anak 

Activity diagram mengubah data anak menggambarkan aktivitas saat 

mengubah data anak pada aktor kader. Activity diagram mengubah data anak dapat 

dilihat pada gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Activity Diagram Mengubah Data Anak 

 

4.3.2.15 Activity Diagram Membuat Data KMS 

Activity diagram membuat data KMS menggambarkan aktivitas saat 

membuat data KMS pada aktor kader. Activity diagram membuat data KMS dapat 

dilihat pada gambar 4.19. 
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Gambar 4.19 Activity Diagram Membuat Data KMS 

 

4.3.2.16 Activity Diagram Melihat Data KMS 

Activity diagram melihat data KMS menggambarkan aktivitas saat melihat 

data KMS pada aktor kader. Activity diagram melihat data KMS dapat dilihat pada 

gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Activity Diagram Melihat Data KMS 
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4.3.2.17 Activity Diagram Mengubah Data KMS 

Activity diagram mengubah data KMS menggambarkan aktivitas saat 

mengubah data KMS pada aktor kader. Activity diagram mengubah data KMS 

dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Activity Diagram Mengubah Data KMS 
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BAB 6 . PENUTUP 

Bab ini menjelaskan hasil akhir yang didapat pada penelitian yang telah 

dilakukan dari tahap awal hingga selesai. Bab ini juga akan menjelaskan tentang 

kesimpulan seperti apa yang dihasilkan dengan adanya penelitian ini dan juga 

terdapat saran untuk penelitian selanjutnya. 

6.1 Kesimpulan 

Sistem penentuan status gizi dengan menggunakan metode antropometr i 

terbukti mampu melakukan klasifikasi status gizi dengan cara perhitungan z-score 

sebagai dasar pengukuran, yang kemudian disesuaikan dengan tabel antropometr i 

yang ada pada Kepmenkes RI No.1995/MENKES/SK/XII/2010 untuk 

mendapatkan hasil status gizi anak. Apabila dihasilkan status gizi buruk, pelaku 

posyandu dapat mengatasi permasalahan dengan memberikan makanan 

pendamping ASI yang baik dan benar. 

6.2 Saran 

Disarankan untuk melakukan pengembangan aplikasi ke mobile app, agar 

mempermudah kinerja pelaku kegiatan posyandu. Sealain itu perlu adanya 

pengembangan ruang lingkup agar dapat diakses di seluruh wilayah Kabupaten 

Probolinggo, agar dapat membantu mengatasi permasalahan status gizi yang ada di 

daerah Kabupaten Probolinggo.
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LAMPIRAN 

1. Hasil Wawancara 

F = Fahmi (Pewawancara) 

U = Uut (Narasumber) 

F : Permisi bu uut, maaf mengganggu waktunya. Apa boleh saya bertanya 

tentang kegiatan posyandu yang ada di Desa Tanjungsari bu? 

U : Iya mas, silahkan. 

F : Baik bu, sebelumnya saya ingin mengetahui bagaimana proses kegiatan 

posyandu dari awal hingga akhir, kususnya di desa tanjung sari ini bu? 

U : Untuk kegiatan posyandu sendiri dilakukan sebulan sekali mas, untuk 

kegiatannya dilakukan bergiliran di rumah warga yang mau menampung 

kegitan posyandunya sendiri, tetapi terkadang juga dilakukan di kantor desa. 

Untuk urutannya kita mengikuti arahan dari pemerintah mas, mulai dari 

menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan, kemudian dicatat dan 

dihitung, kemudian akan diberitahukan hasil status gizi kepada orang tua 

anak masing – masing. 

F : Oalah jadi seperti itu urutannya bu, kemudian untuk perhitungannya 

sendiri itu menggunakan rumus seperti apa ya bu? 

U : untuk rumusnya kita menggunakan perhitungan z-score seperti yang 

tertulis di buku pedoman status gizi dari pemerintah mas. Nanti setelah 

tinggi sama beratnya diukur dan kemudian dihitung baru nanti dicocokan 

dengan tabel antropometri yg ada di buku itu juga. 

F : Oalah berarti cukup kompleks juga ya bu urutan perhitunggannya? 

U : Sebenarnya tidak terlalu kompleks asal ada bukunya mas, kita tingga l 

sesuaikan saja dengan buku yg didapat dari pemerintah itu. 

F : Baik bu, untuk pemberitahuan kepada masayarakat tentang status gizinya 

sendiri bagaimana ya bu? 

U : Untuk pemberitahuan status gizinya sendiri menggunakan buku KIA 

atau KMS mas, disana ada grafik pertumbuhan anak dari awal mengikuti 

kegiatan posyandu sampai saat terakhir kegiatan posyandu. 
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F : Berarti untuk seluruh kegiatan posyandu terfokus dengan buku KIA atau 

KMS saja ya bu? 

U : Tidak terfokus juga mas, sebenarnya kita juga mempunyai sistem 

pencatatan kegiatan posyandu di desa Tanjungsari ini, tetapi hanya untuk 

pencatatan data awal saja. 

F : Kalau untuk penilaian status gizi apakah ada di dalam sistemnya juga 

bu? 

U : Tidak ada mas, itu sistem sudah lama dan hanya digunakan untuk 

pencatatan awal saja. Sebenarnya kalau di sistem ada penentuan status 

gizinya juga akan sangat membantu kami sebagai petugas posyandu mas. 

F : Berarti selama ini warga sekitar setelah kegiatan posyandu masih 

menunggu hasil perhitungan status gizinya ya bu? 

U : iya mas, maka dari itu terkadang kita juga menunda hasilnya jika yang 

ikut kegiatan posyandu terlalu banyak. 

F : Baik bu, terimakasih atas waktu dan informasinya. 

U : Iya mas sama-sama. 

 

2. Tampilan Sistem 

Berikut ini merupakan tampilan sistem dari fitur yang tersedia dalam sistem 

informasi posyandu yang belum terlampir di bab 5. 

A. Admin 

1. Tampilan Membuat Data Pengguna 
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2. Tampilan Melihat Data Pengguna 

 

3. Tampilan Mengubah Data Pengguna 
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B. Bidan 

1. Tampilan Membuat Data Pasangan 
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2. Tampilan Melihat Data Pasangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tampilan Mengubah Data Pasangan 
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4. Tampilan Membuat Data Layanan Ibu Hamil 

 

5. Tampilan Melihat Data Layanan Ibu Hamil 
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6. Tampilan Mengubah Data Layanan Ibu Hamil 

 

 

3. Dokumentasi 

Berikut ini merupakan hasil foto dokumentasi yang diambil selama proses 

penelitian berlangsung. Foto yang dilampirkan sudah mendapat ijin dari yang 

bersangkutan. 
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